BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

auh dari tempat tinggal keduanya,
sehagaimana pengendara vang pertanta memutuskan untuk berangkat namun
tidak memakai perlengkapan keamanan berkendara karena  dirasa  tempat
acara pesta yang berdekatan dan hanya akan membuang waktu untuk sampai

disebuah pesta oleh temannya yang tidal

ketempat acara pesta. Dan untuk pengendara kedua memutuskan untuk



el

menggunakan perlengkapan berkendara karena jalanan bisa saja ramai
kendarsan dan rawan kecelokaan. Beberapa saat kemudisn, kedua
pengendara tersebut berangkat dari rumah masing-masing. Karena jalanan

vang macet, pengendars pertama memutuskan untok mengambil jalan

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telsh penulis uraikan sebelumnya,

dapat diperoleh rumusan masalah sebaga berikut “Bagaimana membuat



animasi pendek menggunakan animasi 2D untuk “Polres Sleman™ dengan
Teknik frume by frame".

1.3 Batasan Masalah

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitla
sebagai berikut:

141 Maksud Penclitian



Membuat video animasi 2D dengan menambahkan Teknik frame by
frame untuk “Polres Sleman’”.

1.42 Tujuan Penelitian
Adapun yang dapat dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ridding “Polres Sleman”

dapat memahami apa yang telah didapat pada masa kulish teori

maupun praktikum.
2. Dapat memahami proses pembuatan sebuah animasi yang



3. Dapat menyampaikan maksud dan informasi berupa cerita fiktif
kepada penonton dengan mudah.
1.5.2. Bagl Akademik
|. Penelition ini berguna untuk mengetahui seberapa besar
paimana mengimplementasikan hasil

pengkajian dari beberapa sumber referensi penulis seperti buku,
1.6.3. Metode Perancangan dan Pembuatan
Meropakan sebush metode yang digunakan dalam  proses
pembuatan film kartun 2D dan 3D dengan ututan sebagai berikut:[3]



L.6.3.1 Pra Produksl

1. Tde cerita

2. Tema

3. Logline

1.6.4 Evaluasi

Melakukan uji kelayakan pada animasi, untuk menentukan apakah
animasi tersebut sudah layak untuk ditayangkan atau belum.



Sehingga dapat diketahui apakah sudah memenuhi tujuon dari
penzlitian dalam pembuatan video animasi atau belum.

1.7 Sistem Penulisan

Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum, analisa kebutuhan sistem
dan proses pra-produksi dalam pembuatan animasi 2D,

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini menjelaskan mengenai hasil dan proses pembuatan film kartun 2D
dengan teknik frame by frame. Dari proses produksi ( konsep karekter, animasi. dan
background), pasca produksi (compositing, editing, rendering), dan tahap
pembahasan (mengenai kebutuhan fungsional dan storytelfing).
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